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ABSTRAK 

Alfin Naf’ah Fitriyani, 2016 : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan 

Harga Secara Sepihak Dalam Jual Beli Ikan Segar di Tempat 

Pelelangan Ikan Pengambengan Desa Banyubiru Kec. Negara Kab 

Jembrana Provinsi Bali. 

 

 Secara ideal, kegiatan ekonomi adalah solusi yang diberikan oleh Allah 

agar manusia bisa memiliki harta, hal ini dilakukan agar manusia bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu 

dengan melakukan transaksi jual beli. Namun kenyataannya, seringkali terjadi 

kesenjangan antara ketentuan hukum dengan praktek hukum yang dilakukan 

masyarakat. Salah satu problema tersebut yaitu praktek jual beli yang terjadi 

dalam masyarakat. 

Fokus penelitian ini adalah: (1), bagaimana proses perubahan harga secara 

sepihak dalam jual beli Ikan segar di TPI Pengambengan Desa Banyubiru Kec. 

Negara Kab. Jembrana Provinsi Bali? (2), apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya perubahan harga secara sepihak dalam jual beli Ikan 

segar di TPI Pengambengan Desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana Provinsi 

Bali? (3), bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perubahan harga secara 

sepihak dalam jual beli Ikan segar di TPI Pengambengan Desa Banyubiru Kec. 

Negara Kab. Jembrana Provinsi Bali? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi 

penelitian ini di TPI Pengambengan, yang beralamat di jalan Mayor Sugianyar 

No. 9, desa Banyubiru Kec. Negara Kab. Jembrana, Provinsi Bali. Penentuan 

informan menggunakan: teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan: data reduction, data display, dan verification. Sedangkan 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.  

Adapun temuan dari penelitian ini yaitu: (1), proses perubahan harga 

sepihak dalam jual beli Ikan segar di TPI Pengambengan dilakukan dengan cara 

pihak pedagang pengecer memesan ikan yang dibutuhkan kepada nelayan melalui 

telpon atau sms dengan harga awal yang sudah disepakati bersama. Namun ketika 

ikan sudah tersedia dan ditemukan kecacatan maka pedagang pengecer merubah 

harga yang sudah disepakati di awal pemesanan. Akhirnya, praktek perubahan 

harga secara sepihak yang dilakukan oleh pedagang pengecer tersebut merugikan 

nelayan. (2), faktor-faktor yang menyebabkan proses terjadinya perubahan harga 

secara sepihak di TPI Pengambengan di antaranya yaitu: faktor ekonomi, 

kenaikan BBM, kualitas daging ikan kurang bagus, dan harga pasar yang berubah-

ubah. (3), perubahan harga secara sepihak dalam jual beli ikan segar di TPI 

Pengambengan termasuk dalam kategori jual beli pesanan (bay al-salam) dan 

terdapat adanya khiyar Aib, yaitu hak untuk membatalkan atau melangsungkan 

jual beli bagi kedua belah pihak yang berakad, apabila terdapat cacat pada objek 

yang diperjual belikan dan cacat itu tidak diketahui oleh pemiliknya ketika akad 

berlangsung. 


